
1 PERANGKAP HAMA

Prinsip dasarnya adalah menjebak hama menggunakan pemikat tertentu. 
Lalat buah Bactrocera sp jantan akan mengikuti bau hormon betinanya 
sehingga diciptakan senyawa yang baunya mirip hormon lalat buah 

betina. Beberapa jenis kutu tertarik pada warna kuning mencolok sehingga 
dibuat jebakan dari kertas atau plastik kuning yang diluluri lem. Ngengat dan 
serangga nokturnal—aktif di malam hari—tertarik pada nyala api atau lampu, 
makanya dibuatkan perangkap obor dan lampu.

Jenis-jenis perangkap:
1. Perangkap kuning

Jebakan ini didasari sifat serangga yang menyukai warna kuning 
mencolok. Musababnya warna itu mirip warna kelopak bunga yang sedang 
mekar sempurna. Permukaannya dilumuri lem sehingga serangga yang 
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hinggap bakal lengket sampai ajal menjemputnya. Perangkap kuning ampuh 
memikat hama golongan aphid, kutu, dan tungau. Itu juga dijadikan indikator 
populasi hama di sekitarnya. 

Saat jumlah hama yang tertangkap perangkap melebihi ambang yang 
ditentukan, misalnya 50 individu kutu putih/hari, maka saat itu perlu dilakukan 
penanggulangan serius dengan pestisida kimia maupun biologis. Umumnya 
perangkap berbentuk lembaran triplek, fiber, atau karton tebal berukuran 15 
x 15 cm2 dan dilumuri vaselin, oli, atau minyak jelantah dengan kepadatan 
60—100 perangkap/ha.

2. Lampu
Serangga nokturnal menjadikan cahaya dominan di suatu tempat sebagai 

panduan utama. Mereka akan terbang mendekat begitu melihat cahaya, 
baik berasal dari lampu maupun nyala api. Di tempat terang itu mereka 
bertemu lawan jenis lalu kawin untuk meneruskan generasinya. Sebelum ada 
penerangan buatan manusia, cahaya terang itu hanya berasal dari bulan. Saat 
terang bulan, serangga keluar dan beramai-ramai kawin. Hasilnya, populasi 
serangga meningkat ketika bulan memasuki bulan mati, yaitu periode 5—10 
hari sesudah purnama.

Hama dari golongan serangga di kebun pun mempunyai sifat yang sama. 
Makanya pekebun membuat perangkap lampu. Serangga bakal terbang 
mengitarinya sampai akhirnya jatuh atau masuk jebakan berupa air atau lem 
yang diletakkan di bawah lampu. Perangkap ini bisa mengendalikan hama dari 
golongan aphid, kupu, ngengat, atau kumbang. Sebanyak 10—20 perangkap/
ha diletakkan 25—40 cm lebih tinggi daripada tanaman.

3. Feromon
Jebakan itu dibuat dengan memanfaatkan 

kebutuhan komunikasi serangga pengganggu 
tanaman. Komunikasi itu dilakukan dengan hormon 
bernama feromon. Itu berguna untuk menunjukkan 
adanya makanan, memikat pejantan, menandai 
jejak, membatasi wilayah teritorial, atau memisahkan 
kelas pekerja, tentara, dan ratu. Yang sekarang 
banyak digunakan adalah feromon untuk menarik 
pasangan.

Zat yang baunya mirip feromon betina—disebut 
bahan atraktan—dipasang pada perangkap yang 
ditempatkan di kebun. Serangga jantan akan tertarik 
dan masuk ke perangkap yang sudah diberi air atau 
lem. Makhluk sial yang tertipu itu pun menemui 
ajalnya. Sejak 2 tahun terakhir perangkap itu populer 
digunakan untuk memerangi lalat buah yang menjadi 
momok di perkebunan buah-buahan skala sedang 
sampai luas. Atraktan yang paling banyak dipakai 
adalah metil eugenol. Lahan 1 ha cukup dipasangi 
8—10 perangkap lantaran aroma tajamnya bisa 
tercium dari jarak cukup jauh.
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